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Puji Syukur penyusun ucapkan kehadirat Allah SWT yang iclah mclimpalikan
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Teknik Sipil, Fakuitas Teknik Sipil dan Perencanaan IJniversitas Islam Indonesia

Yogyakarta.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tugas akhir merupakan salah satu syarat yang hams ditempuh oleh
mahas.swa untuk bisa mendapatkan gelar sarjana ( SI ). Selain danpada itu
tugas akh.r juga merupakan penerapan langsung dan ilmu - ilmu yang
diperoleh oleh mahasiswa di bangku kuliah. Untuk memperoleh gelar
sarjana tersebut maka penulis menyelesaikan tugas akhir ini dengan sungguh
- sungguh.

Tenia yang dipilih pada tugas akhir ini adalah perhitungan ulang
struktur ( redesain ) dan penulis mengambil judul Perencanaan Ulang
Struktur ( Redesain ) Pasar Rakyat Teluk Kuantan Tahap - 2 Propinsi Riau.
Tenia tersebut dipilih karcna pcnulis ingin mencoba merencanakan struktur
sualu bangunan mulai dari pondasi sampai kepada atap, sedangkan objek
penelitian Pasar Rakyat teluk Kuantan sengaja penulis pilih karena penulis
ingin mencoba mengaplikasikan ilmu yang didapat pada proyek yang
terdapatdi daerah asal penulis.

1.2 Maksud Dan Tujuan

Adapun maksud dan tujuan dari perencanaan ulang (redisain)
pembangunan Pasar Rakyat Teluk Kuantan tahap - 2 sebagai penulisan
tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan alternatif disain lain yang efektif dan efisien

dengan tingkat keamanan sesuai dengan yang disyaratkan.

2. Untuk mengaplikasikan ilmu ketekniksipilan yang telah diperoleh,

sehingga dapatdijadikan bckal dalam dunia kerjadi bidangkonstniksi.



BAB III

I.AN0ASANTF.ORI

3=1 Perencanaan Atap

Pada perencanaan-ulang atap Proyek Pembangunan Fisik Pasar Rakyat
Teluk Kuantan Tahap - 2 digunakan Metode Tegangan Kerja (Working

stress design) dari AISC, perencanaan ini meliputi :

3.1.1 Perencanaan Gording

Dalam Perencanaan Gording hams dipenuhi syarat-syarat sbb

• Tegangan

Di mana

• Lendutan

_=£?_, ^^<!0 (3.1)
0,66Fv 0,75Fv

M , .max / » -» v

Sx

M .max , i i v
fbv = — (3-~ >

Sy

fbx • Tegangan lentur arah sumbu x (ksi)

iby : Tegangan lentur arah sumbu y (ksi)

Fy : Tegangan leleh baja (ksi)

Sx : Modulus Elastis Penampang arah sumbu x (in3)

Sy : Modulud F.lastis Penampangarah sumbu y (in3)

M : Momen tegak lums arah sumbu hatang (kin)

M// : Momen sejajar arah sumbu batang (kin)

,4
:> q±.L

<
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S =
384 Elx 300
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(3.4)
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Di mana : S : Resultan lendutan (mm)

c) II : Lendutan searah sumbu batang (mm)

<5 _L : Lendutan tegak lurus sumbu batang (mm)

E : Modulus Elastis Baja (29000 ksi)

Ix : Inersia arah sumbu x (mm4)

Iy : Inersia arah sumbu y (mm4)

3.1.2 Perencanaan Sagrod

Perencanaan sagrod diperlukan untuk menentukan diameter tulangan

yang akan dipakai :

P = 0,33-Fu-Asagrod (3.7)

Beban yang digunakan adalah beban sejajar arah sumbu (VII)

P/r=Psina.& (3.8)

Sehingga luas tampang sagrod :

P.. 1
Asagrod - = - •7V •D 2SagTOd (3.9)

0.33-Fu 4

I (/> .4)_

D"^ iid^h-) <3',0)
Dpakai = D^^ + 3 mm (3.11)

Di mana : P = Gaya yang bekerja (kips)

?ll - Gaya sejajar sumbu batang

Fu = Kuat tarik baja (ksi)

Ss = Jarak beban sagrod (in)

D = Diameter baja (in)

A = Luas penampang (in2)
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.fa = - ; .//?=i^r (3.40)A §x

Fb = 0.66Fy (3.41)

4. Kontrol terhadap irisan kompak

d

w

yangdiijinkan =68.7 -4.4 fa (ksi) (3.42)

3.1.7 Perencanaan Sambungan

• Menghitung kekuatan 1 baut

P tumpuan = tp • Dbaut • 1,2 • Fuplat • N (3.43)

P
Dbaut = ^^— (3.44)

l,2Fu •N•tp K '

Pgeser - Abaut •Fv •2N ---,t-D2-Fv-2N (3.45)

Dbaut =A Pr" (3.46)
V Z • fl" • r V • N

Fv = 0,22 • Fu baut ; untuk baut Non Full Draat

Fv = 0,77 • Fu baut ; untuk baut Full Draat

• Menghitung Jumlah Baut

n-i™*^*. (3.47)
" i baut

' Sambungan Geser dan Tarik

. 6M
Jib , .? \y.lO)

b.d~

gaya tarik baut yang paling besar

'I' = flb -bp (3.49)



Tii><v\~-if\-Zx1-y

2. Menentukan kuat momen torsi nominal (Tn)

Kontrol kuat momen torsi yang terjadi : Tu < cbTn

Tn = Tc + Ts

• Bila puntir murni

Tc~-(){5^)-l*2-y
• Bila puntir murni + geser :

Tc

(OA-VuY
1 +

\ vCt•Tu )

bw • d
Dimana : Ct

2>2:

Vc =

\-,-fc-bwd

• Bila Puntir Murni + Geser + Gaya aksial:

Tc

I, (OA-ViA2

H™)
l+0.3-'vV.

Vc
K-JTc-bwd

o v-

i+(2,5-a-^Jj

l.Jika TuA <Tc

2. Jika Tu/, >Tc

•fl + 0,3- Nu,
Ag

-*• Torsi diabaikan

_> Perlu tulangan torsi

32

.(3.115)

(3.116)

(3.117)

(3.118)

(3.119)

.(3.120)

.(3.121)

.(3.122)

Untuk torsi keseimbangan :Ts = ^"/ - Tc (3.123)
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B. Analisis Orde Kedua

Pendekatan analisis orde kedua diperlukan apabila angka

kelangsingan Klu/r melebihi 100. Pada analisis ini efck defleksi hams
diperhitungkan. Menurut pengamatan Navvy (1990), bahwa
kebanyakan kolom pada bangunan beton bertulang tidak memerlukan
analisis orde kedua karena biasanya kolom-kolom tersebut mempunyai

angka kelangsingan dibawah 100.

3.5 PERENCANAAN BEBAN GEMPA

3.5.1 Perencanaan Struktur Portal Dengan Daktilitas Pcnuh (u= )

Untuk menentukan gaya gempa pada tiap tingkat, perencanaan ini

menggunakan menggunakan Metode Ekivalen Statik. Menumt Pedoman
Pembehanan Keiahanan Gempa Untuk Rumah Dan Gedung

(PPKGURDG,1987) Gaya geser dasar (V) dinyatakan dalam :
V = C.i.K.Wt (3.169)

Gaya geser yang hams dibagi pada tiap tingkat dihitung dengan mmus :

// =J^Lj/ (3-170)

Di mana . V - Gaya geser dasar horizontal akibat beban gempa (ton)

C = Koefisien gempa dasar

I = Faktor keutamaan struktur

K = Factor Jenis struktur

Wi = Berat bangunan padatingkat-i

Hi = Tinggi tingkat-i

Fi = Gaya geser dasar pada tingkat-i (ton)

3.5.2 Waktu Getar Struktur (T)

T - 0fJ6.tf34 (3-l71>



90

pelai 25 0.12 36 24 2.592.00

balok 0.3 0.43 216 24 668.74

0.3 0.33 175 24 415.80

0.25 0 18 125 24 135.00

kolom

dinding

0.4

1

0.4

4

168

121

24

2.5

645.12

1.210.00

keramik 25 0.01 36 24 216.00

spesi 25 0.03 36 2! 567.00

pasir 25 0.05 36 18 810.00

penggantung 25 1 36 0.18
.__. ..._ _

162.00

B. Hidup 20 1 36 2.5 0.8 1.440.00

5 1 18 2.5 0.8 180.00

Total beban ( \Vt3 ) 9,041.66

Lt3

B. Mart

pelat 25 0.12 36 24 2.592.00

baJok 0.3 0.43 216 24 668.74

0.3 0.33 175 24 415.80

0.25 0.18 125 24 135.00

kolom 0.4 0.4 168 24 645.12

dinding

keramik

1

25"

4

0.01

121

36

2.5

24

1.210.00

2T<S"()()"~"

spesi 25 0.03 36 21 567.00

pasir 25 0.05 36 18 810.00

Talang belon 1.4 0.07 50 24 117.60

penggantung 25 1 36 0.18 162.00

B. Hidup ~ "~20 1 36 2.5 0.8 1,440.00

5 1 18 2.5 0.8 180.00

1
Total beban ( Wt4 ) 9,159.26

Lt4



3,4
•KO.0,44.0,7.

.4,6 4,6

= 84,60 KNm

hiMu,kx bawah = —cod.a.0.7 f-Mkai\ki +-+-~\ikupja
\ ki

3,4r...0.0,56 0,7.|̂ .„ +_i_.297,3,

= 107,67 KNm

tidak perlu melebihi :

Mu,k=l,05(M„N+M[N+lM }
k '

=1,05(30,84+9,32 +1(55,79))

= 263 KNm

4.5.4 Perencanaan Tulangan Lentur Kolor

Untuk perencanaan penulangan kolom dipakai nilai terbesar dan hasil
analisis SAP 2000 dan momen akibat

Pu,kx = 593,05 KN

Pu,kv = 621,18 KN

Mu,kx=l,2. 107,67 =129,20 KNm

Mu,ky=l,3. 191,30= 248,7 KN,

>m

momen kapasitas balok, maka

•an

<* 0,65
912,4 KN
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Dan grafik Mn vs Pn didapat p, = 1%

Ast = 0,01.400.400 =1600 mm2

As = As'.-0,5.Ast = 800mm2

dipakai- 3D22 dengan Asada = As'aJa = 1140 mm2

Cek eksentrisitas balance ( eb)

cb - 6Q0^ - 600-340
600+/y 600+ 360 ~~

ab = p, . cb = 0,85 .212,5 = 180,7 mm

^--^=6ooM0ZzA°)
<--h 180,7

fsb =600i—"^ =600^—--^ =40! MI>a >fy - 360 MPa

13.5 mm

digunakan f sb = fy = 360 MPa

Ccb =0,85.fc.b.ab =0,85.22,5.360. 180,7= 12441 19 N

Csb =As'(fs'- 0,85;fc) = 1140.(360 - 0,85.22,5) =388597 N

Tsb = As.fy = 1140.360 = 410400 N

Pnb =Ccb - Csb - Tsb =1244119 -r 388597 - 410400

= 1222316= 1222,3 KN

'h ah'
Mnh = Ccb

= 1244119.

7 , |+Csb|̂ -,A

400 180,7 1 f400
1 ' 388597. —--60

Tsb d -

= 248277228 Nmm = 248,27 KN m

„u _ Mnb 248,27eb - = :— = 0 203
Pnb 1222,3

_ Muu /<j) ]98 77
e - — = = Q~>~>

P"t/<l> 912.4

+410400 f340 -400

136
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Vw 212,3.103 ^on 2
A,,, = —— = = 590 mm

1 fy 360

Digunakan sengkang 0 PI0 dengan Av = 157 mm

590
Juuilah lapis sengkang = 3,75 lapis

digunakan sengkang 6P10

4.5.7 Perencanaan Tulangan Lentur Kolom dengan Biaksial Momen

Perencanaan kolom biaksial momen ini hanya dijadikan cek, sedaugkan

perencanaan sebenamya pada kolom adalali dengan menghitung arah X dan

arah Y sebagaimana telah dijelaskan dimuka. Adapun perhitungan kolom

dengan cara biaksial momen adalah sebagai berikut:

Pu,ky = 621,18 KN

Mu,kx= 1,23 . 107,67 = 132,43 KNm

Mu,ky= 1,11 . 191,30= 210,43 KNm

Pu 621,18
Pn = —- --= -~ - 887,4 KN

<j> 0,7

*, Mux 132,43 lori,OI~,
Mnx = = —= 189,18 KNm

<t> 0,7

Mny =^ =21043 =
(Zi 0,7

Mil = 300.'61 =i 59
Mnx 189,18 '



fs = 600-
(d~c) _ (330 -206,25)

600
d 330

Pn = (0,85 . f c . b.a) +(As'(fs' - 0.85.fc)) - As.fs

=(0,85 .22,5 .400 . 116)+(2281 .(360-0,85.22,5))-(2281.225)

= 1018,9 KN> 887,4 KN Qke!

225 Mpa

11 ab| As^fi^,'],As.,sfll *Moxn 0,85. fcb.jib
2 >

= 0,85 . 22,5 . 400 . 116
400 _U6
2 T"

400
2281.225 330-

228I.36of—
I 2

-70

= 299,5 KNm

Mencan Mny dengan memasukkan Mny/Mony dan factor ppada grafik
Untuk p = 0,65

Mny _ 300,61 _
Moyn 955,28 ~

dari grafik didapat P = 0,98

Mnx = 0,98.299,5 = 252,74 KNm

Mnx = 293,51 >189,18KNm oke!
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0.5 m

1.4 m

\

0.5 in

\

'o.^

150

. .4 m
•^w

Formasi Pile Cap
Dengan 4 Tiang D 25 cm

Gambar 4.24 Fonnasi Tiang PancangPada Pile Cap

Dihitung efisiensi tiang pada fonnasi kelompok tiang dengan

rumus Conversi - Labbare

0 = arc tanv

0=arctan2%4O =10,12°

/:'.. =\-0
(«-l) /w+(w —1)«

90o.m.n

0 (2-02+U-U2 =
* 90°.2.2

Kapasitas dukung ultimit tiang kelompok

Qua = Quit •n • Eg

Qug = 166750 kg. 4 . 0,887 = 591629 kg = 5916 KN

O .,„ 5916Vum* =^JT =—r-=l972KN >Ptotal =1833 KN



Dipakai Tulangan Pokok D10 - 90

. , AH-b 79.1000 C7C 2
As ada =-= —-— ^ ^ 878 mm

s 90

Kntrol kapasitas lentur pelat tangga:

a„A>~-/y_. 878.240
0,85 -fc-b 0,85-22,5.1000

Mn =Asudu •fy •(d - <f2)> U3^»/

=878 -240 •{157 -11'02/\ 10~6 >1,33.23,85

= 31,92 KNm> 31,72 KNm (Ok..!)

Tulangan bagi pelat tangga

Asbagi = 0,002 . b ,h = 0,002 . 1000 . 182 = 364 mm2

Digunakan 08mm dengan Al0 = 50 mm2

T i , ,x A®-b 50.1000 ,„„,
Jarak antar tulangan (s) = ——— = = 137,4 mm

As.bagi 364

Dipakai P8-130 mm

4.7.4 Perencanaan Balok Bordes

Dimensi rencana balok :

Tinggi (h) = 450 mm

Lebai(b) = 250 mm

Tinggi efektifbalok ( d diketahui ) = hflkdahui- Pb- 0Sengkang - V2 0tul.re

d = 450 - 30 - 10 - Vi 16 = 400 mm

162



Mu/

b.d2 =—1
Rn
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Mu, i 7-
, _ /<|> _ 50,1.106 _

Operiu - i ——- ,777^77 =241,7 mm < d = 400 mm, maka dipakai
VRn.b \ 3,43.250

tulangan sebelah.

Rn _^-i!iJ2L-,.28Mp,
U1 K ^2 OCA AAA2

Pada =-r^P = TT^0106 =°'004 > Pmm =0,0038 (Ok!)
Rn 3,43

As = pada .b.dada = 0,004 . 250 . 400 = 400 mm2

Dipakai diameter tulangan D16, maka : A]0 = 201 mm2

As 400
= 1,99 batang

A,<|> 201 b

Dipakai tulangan memanjang 2D16, maka

As^ = 2 . 201= 402mm2 > As = 400 mm2

Kontrol Kapasitas Lentur yang terjadi :

Asadafy _ 402.360

0,85 .Feb 0,85.22,5.250
30,27 mm

Mn =Asadafy(d--) > Mu/

•if) 97

402 . 360(400 - ' ) 10^ > UV,
2 7<b

55,6 KNm > Mu/ =50>1 KNm (0k!)
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4.7.5 Perencanaan Pondasi Tangga

~H
Sloof
TA A r-

t L

T

JUU ; By

P-

Gambar 4.29 Pondasi Tangga

Pembebanan:

QD = 7,5 KN/m2

QL =300 kg/m = 3 KN/m2

Qu =1,2 qD +L6 qL =1,2 .7,5 +1,6 .3

Untuk lebar =1m-» qu =13,8 . 1 =13,8 KN/m

- /\Kioar oeoan iangga 5 . 13,8. V2

13,8 KN/m2

sin24,23° ' " ' "'"' '" ~ 168,13 KN

- Berat balok diatas pondasi =1,2x0,30x0,45x5x24 x</2 = 9J2 KN

Pu = 177,84 KN

otanah =250 KN/m2 ybtanall =18KN/m3

FC =22,5Mpa ybatu =22 KN/m3



BALOK INDUK ARAH X

300/400 4D19 2D19 P10-80
300/400 3D19 2D19 P10-80

BALOK INDUK ARAH X
300/450 5D19 2D19

! BALOK INDUK ARAH Y BALOK INDUK ARAH Y
! 350/550 6D19 3D19 2P10-100 300/550 6D19 3D19

350/550 5D19 3D19 2P10-100
350/550 5D19 3D19 P10-70
350/550 8D19 4D19 2P10-100
350/550 8D19 4D19 2P10-70
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tdk ada data

tdk ada data

Tabel 5.2 Perbandingan Perhitungan Tulangan Balok

Dari table di atas diketahui bahwa hasil perhitungan penulis lebih

bervariatif, hal ini dikarenakan penulis menghitung rencana penulangan sesuai

dengan beban yang terjadi pada balok tersebut denga menggunakan program SAP

2000. Pada data gambar rencana awal diketahui hanya menggunakan satu tipe
dimensi dan tulangan pada setiap macam jenis balok, hal ini mungkin dikarenakan

perhitungan beban yang digunakan adalah beban rata - rata.

5.5 Kolom

Kolom juga merupakan struktur portal yang direncanakan berdasarkan dari

analisis portal. Penentuan lebar kolom disesuaikan dengan lebar balok agar

mempennudali dalam penulangan di lapangan. Lebar kolom direncanakan lebih

besar dan lebar balok untuk memberikan kekakuan yang baik. Tulangan pokok

yang digunakan adalah 0 22 mm dan 0 16 mm dengan tulangan geser 0 10 mm.

Pada data gambar rencana rencana tulangan yang digunakan pada setiap

kolom semuanya sama sesuai degan dimensinya. Untuk kolom dimensi 400/400

digunakan tulangan memanjang 16 D 22 sedangkan tulangan geser tidak

diketahui. Kolom dimensi 300/300 digunakan tulangan memankang 45D22.
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Tebal pelat hordes beidasarkan perhitungan adalah 20 cm dengan tulangan

pokok DlO-120 mm dan tulangan bagi P8-120 mm. Tebal pelat tangga digunakan

18.24 cm dengan menggunakan tulangan pokok DlO-90 mm dan tulangan bagi

P8-130mm.



4. Sambungan pada dudukan kuda - kuda hubungan baja ke baja akan lebih baik

dari pada hubungan baja ke beton dan juga hubungan baja ke baja akan lebih

mudah dalam pclaksanaannya / instalasi.

6.2 Saran

Dengan mcmpcrtimbangkan hal - hal tersebut di atas, maka dapat diberikan

bcberapa saran antara lain sebagai bcrikut :

1. Peiiu adanya perhitungan sampai tahap akhir (R.AB) pada tugas akhir ini,

sehmgga penghematan dan segi biaya dapat diketahui dengan jelas.

2. Perlu adanya re-disain untuk Tugas Akhir ini dengan peningkatan spesifikasi

bahan yang lain sclimgga diketahui scjauh mana ctisicnsi bahan yang

diimnakan.
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